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MOTTO
Croiall 3 i

Artinya : “ Dan Allah selalu bersama orang-orang yang sabar”.

Sabar itu perlu dalam menghadapi suatu masalah maupun segala suatu hal,
namun sabar bukanlah bersikap pasif, menunggu datangnya keajaiban, akan tetapi
sabar adalah melakukan segala kemungkinan untuk merubah situasi yang sedang
menimpamu, kemudian serahkan sisanya kepada Allah karena Allah selalu

bersama orang yang sabar.
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ABSTRAK

Nok Ira Maryani. 2018. 2041114021. Pelaksanaan Layanan Mediasi Dalam
Perkara Perceraian Akibat KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) Di
Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen Kabupaten Pekalongan. Jurusan BPI Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Pembimbing Kurdi Fadal, M.S.I.

Dalam kehidupan berumah tangga, cita-cita untuk mewujudkan keluarga
sakinah terkadang tidak tercapai karena timbulnya berbagai permasalahan yang
membuat salah satu pihak (pasangan) menjadi frustasi akibatnya timbul tegangan
emosi yang bisa menimbulkan pertengkaran, saling menyalahkan dan akan timbul
kekerasan dalam rumah tangga baik secara fisik, psikis, maupun ekonomi,
sehingga mendorong perempuan (istri) mengajukan gugatan perceraian. Meskipun
perceraian itu dibolehkan, tetapi lebih menganjurkan perdamaian antara keduanya
(suami-istri) dan upaya untuk mendamaikan suami-istri tersebut melalui layanan
mediasi yakni layanan dalam BK dan terdapat di Pengadilan Agama. Sehingga
penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai Pelaksanaan Layanan
Mediasi Dalam Perkara Perceraian Akibat KDRT (Kekerasan Dalam Rumah
Tangga) di Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen Kabupaten Pekalongan.

Permasalahan yang penulis teliti adalah “bagaimana pelaksanaan layanan
mediasi dalam perkara perceraian akibat KDRT (kekerasan dalam rumah tangga)
di pengadilan agama kelas 1B kajen kabupaten pekalongan serta faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan mediasi dalam perakara
perceraian akibat KDRT di Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen Kabupaten
Pekalongan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan layanan
mediasi dalam perkara perceraian akibat KDRT serta untuk mengetahui apa saja
yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan mediasi di Pengadilan
Agama Kajen. Kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
dan memberikan pengetahuan mengenai layanan mediasi. Metode yang digunakan
adalah penelitian lapangan di Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen Kabupaten
Pekalongan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun untuk menganalisis data yakni
menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian
ini telah diperoleh data kualitatif dari beberapa informan yakni mediator (hakim),
pihak (suami-istri) dan staff di Pengadilan Agama Kajen.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tahapan pelaksanaan mediasi
perceraian yang terdapat unsur kekerasan dalam rumah tangga itu prosesnya sama
dengan mediasi perkara perceraian pada umumnya yakni melalui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hanya saja dalam pelaksanaan mediasi perceraian
akibat kekerasan dalam rumah tangga, setelah mediator berupaya mendamaikan
tetapi istri tetap berkeinginan untuk bercerai maka mediator bisa menerima
permintaanya yang harus disertai bukti adanya kekerasan maka harus
mendatangkan 2 saksi dan berlandaskan pada 4 Pasal dalam buku nikah. Faktor
yang menghambat dan mendukung pelaksanaan mediasi yakni mediator
(konselor), pihak yang berperkara (suami-istri) atau disebut klien, dan sarana
prasarana.

vii
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. \ Alif - tidak dilambangkan

2. - ba’ b be

3. < ta’ t te

4, < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim J je

6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha

8. 3 dal d de

9. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. 5 ra’ r er

11. J zai z zet

12. o sin S es

13. o syin sy es dan ye

14. o= sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. 35 da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. d gain g ge
20. - fa’ f ef




21. 3 qaf q qi

22. & kaf k ka

23. J lam I el

24, N mim m em

25. O niin n en

26. 5 wawu w we

217. o Ha’ h ha

28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. < ya’ Y ye
OQ/ 2. Vokal
6‘ Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

l=a =3
b=i ) = ai $I=1
'=u s =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Wsas 3 ye= mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
ddald = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang

diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

Xi



t‘;’,)= rabbana
3l = al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

el = asy-syamsu
Ja_l = ar-rajulu
saudi= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

_=8ll =3|-gamar
&= al-badi’
I = al-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof //.

Contoh:
U—u«oiz umirtu

&% = Syai’un
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pernikahan dalam pandangan islam adalah suatu bentuk ibadah
dimana laki-laki dan perempuan melakukan akad dengan tujuan meraih
kehidupan sakinah (tenang dan damai), mawaddah (saling mencintai dan
kasih sayang), serta warahmah (kehidupan yang dirahmati Allah).

Dalam kehidupan berumah tangga, cita-cita untuk mewujudkan
keluarga sakinah terkadang tidak tercapai karena timbulnya berbagai
permasalahan. Hal ini terjadi karena pernikahan merupakan pertemuan
antara dua jiwa yang berbeda latar belakang, pendidikan, adat istiadat,
perilaku, dan kebiasaan. Selain itu, tanpa adanya komunikasi yang baik,
maka akan membuat salah satu pihak atau pasangan menjadi frustasi.
konflik sama seperti frustasi merupakan pengalaman individual yang
selalu menimbulkan tegangan emosi.? perasaan frustasi pada pasangan
bisa menimbulkan pertengkaran dan saling menyalahkan bahkan akan
berakibat pada kekerasan dalam rumah tangga.

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah setiap bentuk
perbuatan terhadap seseorang terutama pada perempuan, yang berakibat
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis,

atau penelantaran rumah tangga.®

1 Amir Syarifuddin. Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta:Kencana, 2003), him. 73
2 Yustinus, Kesehatan Mental 1, (Yogyakarta:Kanisius, 2006), him. 400
3 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), him. 240
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Bentuk kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) meliputi kekerasan
fisik yang mencakup pukulan, tamparan, tendangan, penyiksaan dan lain-
lain. kekerasan psikis mencakup penghinaan, pelecehan, cemohan,
ancaman, melukai hati dan perasaan, merendahkan harga diri, dan
sebagainya. kekerasan seksual yang mencakup pemaksaan hubungan seks
ketika istri tidak menghendaki (sedang sakit/menstruasi), pemaksaan
hubungan seks dengan orang lain untuk tujuan komersial, dan sebagainya.
serta kekerasan ekonomi yang merupakan penelantaran rumah tangga
seperti tidak memberikan nafkah, menguasai hasil kerja istri, memaksa
istri bekerja untuk suami, dan sebagainya.*

Persoalan-persoalan dalam rumah tangga tentu ada dua
kemungkinan yang terjadi:

1. Pertama, ketika problem-problem itu mampu dihadapi bersama oleh
pasangan suami istri maka semakin kuat ikatan pernikahan dan
semakin saling sayang- menyayangi.

2. Kedua, ketika problem dalam keluarga tidak mampu untuk
diselesaikan secara bersama, maka akan terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang dapat memicu adanya kekerasan dalam rumah
tangga, dan berujung pada perceraian.

Perceraian merupakan perpisahan hidup pasangan suami istri sebagai
akibat dari kegagalan mereka dalam menjalankan peran masing-masing.

Dalam hal ini perceraian sebagai akhir ketidakstabilan perkawinan, dimana

4 Adon Nasrullah Jamaludin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, (Bandung: CV.Pustaka Setia,
2016), him.181-182



pasangan suami istri kemudian hidup terpisah dan secara resmi diakui oleh
hukum yang berlaku. ®

Dalam Islam bahwa cerai adalah kata yang paling dibenci meskipun
tidak haram. Islam lebih menganjurkan perdamaian antara kedua pihak
suami dan istri dari pada memutuskannya. Akan tetapi, jika hubungan baik
di antara pasangan itu tak memungkinkan untuk terus dilangsungkan,
islam pun memperbolehkan perceraian.® Namun sebelum sampai pada
perceraian dan juga untuk mengurangi angka perceraian maka dilakukan
suatu layanan yakni layanan mediasi.

Layanan mediasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan
oleh konselor terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan
saling tidak menemukan kecocokan atau dalam kondisi bermusuhan.’
Selain itu, mediasi merupakan layanan Yyang bertujuan membantu
menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan antar mereka. 8

Konseling dan layanan mediasi mempunyai keterkaitan yang sangat
erat, dimana konseling sendiri merupakan suatu pertalian timbal balik
antara konselor dengan klien agar dapat memahami dirinya dalam
hubungannya dengan masalah-masalah hidup yang dihadapinya.®

Konseling biasa dikenal dengan isti’lah penyuluhan yang secara awam

5> Abu Malik Kamal Ibn As Syayid Salim, Figih Sunnah Wanita, (Jakarta:Qisthi Pers,
2013), him. 465

® Dedi Supriyadi, Figih Munakahat Perbandingan, (bandung:Pustaka Setia, 2011), him.
243

"Tohirin, Bimbingan Dan Konseling  di Sekolah Dan Madrasah,
(Jakarta:PT.RajaGrafindo, 2011), him. 195

8 Hamdani, Bimbingan dan Penyuhan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), him. 166

® Djumhur, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.IImu, 1975), him. 29



dimaknai sebagai pemberian penerangan, informasi, atau nasihat kepada
pihak lain.’® Konseling atau upaya pemberian bantuan tersebut
dilaksanakan melalui berbagai macam layanan, salah satunya melalui
layanan mediasi yang juga terdapat di lembaga peradilan khususnya di
Pengadilan Agama Kajen.

Pengadilan Agama merupakan lembaga peradilan yang berwenang
mengadili maupun menyelesaikan perkara-perkara tertentu atau hanya
dibidang perdata saja, salah satunya pada bidang perkawinan.!!
Pengadilan Agama merupakan lembaga peradilan khususnya yang
beragama islam dalam hal perceraian yang dapat dilakukan melaui surat
gugatan perceraian.*? Akan tetapi sebelum sampai pada putusan bahwa di
Pengadilan Agama dilakukan layanan mediasi terlebih dahulu.

Layanan mediasi di Pengadilan Agama memiliki andil penting
karena mediasi merupakan salah satu bentuk dari alternatif penyelesaian
sengketa di luar pengadilan, dimana dengan melibatkan pihak ketiga yang
netral®® yakni mediator atau konselor agar dapat mengantarkan para pihak
pada perwujudan kesepakatan damai. Selain itu dalam layanan mediasi
konselor dapat membantu klien untuk memecahkan masalah pribadi,

merencanakan, dan mengumpulkan data untuk membuat keputusan.4

10 L atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), him. 3

11 A Basiq Dijalil, Peradilan Agama di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 9

12 Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 23

13 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, & Hukum Nasional,
(Jakarta:Kencana, 2011), him. 24

14 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Jogjakarta: IRCisoD, 2013), him. 50



Dalam mediasi, mediator bersifat netral karena mediator memimpin
suatu pemeriksaan tatap muka dengan pihak yang bersengketa dan
menggunakan ketrampilan khusus tentang bagaimana mendengarkan
problem para pihak, ketrampilan bertanya, bernegosiasi, dan membuat
pilihan, membantu para pihak menemukan solusi mereka sendiri terhadap
persengketaan.®®Selain ketrampilan, mediator atau konselor juga harus
memiliki kepribadian yang baik, memiliki pengetahuan dan pengalaman,
khususnya dalam pemberian bantuan melalui layanan mediasi.®

Adapun dalam pelaksanaan layanan mediasi melalui proses atau
tahapan-tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.!’” Dalam
pelaksanaan layanan mediasi, konselorlah yang memiliki kompetensi,
dimana konselor dalam pelaksanaan layanan mediasi dapat menggunakan
berbagai pendekatan maupun teknik serta ketrampilan-ketrampilan khusus
dalam konseling. Hal yang penting dalam pelaksanaan mediasi adalah
penegakkan prinsip serta asas-asas konseling.

Perceraian di Pengadilan Agama Kajen dapat dikatakan bahwa
perempuan mengajukan perceraian atau gugatan dalam jumlah dua kali
lebih besar dari laki-laki. tercatat pada bulan Januari hingga bulan Oktober
2017 terdapat 1779 kasus perceraian, diantaranya cerai gugat yang

terdapat 1111 kasus yang diputus dan 362 kasus yang diterima, serta cerai

15 Achmad Ali, Sosiologi Hukum Kajian Empiris Terhadap Pengadilan,
(Jakarta:Kencana, 2012), him. 25

16 Hartono, Psikologi Konseling, (Jakarta: KENCANA, 2012), him. 51

Tohirin,  Bimbingan Dan  Konseling di  Sekolah Dan  Madrasah,
(Jakarta:PT.RajaGrafindo, 2011), him. 204



talak yang terdapat 306 baik yang diputus maupun yang diterima. Faktor
penyebab perceraian, diantaranya meninggalkan salah satu pihak,
perselisihan terus-menerus, dan ekonomi. dalam faktor penyebab
perceraian tersebut, salah satunya terjadi perselisihan terus-menerus maka
dapat menimbulkan adanya KDRT (kekerasan dalam rumah tangga).
dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama Kajen, pihak yang
bersengketa yakni suami-istri harus dan wajib melakukan mediasi sebelum
pada tahap persidangan.*®
Berdasarkan ulasan tersebut dan data yang diperoleh dari Pengadilan
Agama Kelas 1B Kajen terkait kasus perceraian yang salah satunya
diakibatkan oleh kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), maka penulis
berminat dan tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pelaksanaan Layanan Mediasi Dalam Perkara Perceraian Akibat KDRT
di Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen™.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan layanan mediasi dalam perkara perceraian
akibat KDRT di Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen ?
2. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat proses pelaksanaan
layanan mediasi dalam perkara perceraian akibat KDRT di Pengadilan

Agama Kelas 1B Kajen ?

18 Aristyawan, AM, S.Ag, M.Hum, Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Kajen,
wawancara Pribadi, Tanggal 20 September 2017, Waktu 13.00 WIB.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan mediasi dalam perkara
perceraian akibat KDRT di Pengadilan Agama Kajen.

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan layanan mediasi dalam perkara perceraian
akibat KDRT di Pengadilan Agama.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan
wawasan, dan memberikan ilmu pengetahuan mengenai layanan
mediasi, selain itu juga bermanfaat sebagai bahan informasi bagi
Pengadilan Agama mengenai bagaimana pelaksanaan layanan mediasi
yang tepat. Khususnya mengenai mediasi penyelesaian perkara
perceraian akibat KDRT di Pengadilan Agama.
2. Kegunaan secara praktis
a. Untuk menambah pengetahuan serta pembentukan pola berfikir
kritis bagi peneliti dan menambah pengalaman peneliti mengenai
pelayanan bimbingan dan konseling terutama yang berkaitan
dengan layanan mediasi.

b. Bagi Institut, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam secara khusus

sebagai literatur dan perolehan informasi tentang layanan mediasi.



c. Sebagai bahan bacaan bagi pustaka, terutama fakultas
Ushuluddin, Adab dan dakwah khususnya di 1AIN Pekalongan
pada jurusan BPI.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis teoritis
Peneliti telah melakukan pra penelitian terhadap beberapa
literatur, baik yang berupa buku maupun karya ilmiah yang berupa
skripsi. Ditemukan beberapa buku maupun skripsi yang mempunyai
korelasi tema yang peneliti angkat, terutama mengenai teori yang
sesuai dengan pendekatan yang peneliti teliti. Teori merupakan
seperangkat proposisi yang terintegrasi secara sintaksis (mengikuti
aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis satu dengan
lainnya dengan data dasar yang dapat diamati dan berfungsi sebagai
wahana untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.®
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan teori

“Psikologi Konseling”. Psikologi Konseling adalah ilmu yang

mempelajari tingkah laku dan psikis klien dalam proses konseling.

Selain itu, Psikologi Konseling merupakan cabang kekhususan yang

mengkaji berbagai aspek yang terlibat dalam proses konseling. Aspek-

aspek tersebut meliputi : Konseling, Konselor, dan masalahnya,

19 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2007), him. 57



berbagai kondisi yang menunjang dan menghambat konseling,
pendekatan-pendekatan dan teknik yang terdapat dalam konseling.?°

Konseling yang akan digunakan peneliti untuk menganalisa
hasil penelitian “Pelaksanaan Layanan Mediasi” Menurut Prayitno
dikutip dari Tohirin, bahwa layanan mediasi memiliki fungsi utama
bimbingan, yakni fungsi pemahaman dan fungsi pengentasan. Fungsi
pemahaman digunakan untuk memberikan pemahaman tentang diri
klien, pemahaman tentang masalah klien, dan pemahaman terhadap
lingkungan. Kemudian fungsi pengentasan digunakan untuk
mengatasi  permasalahan melalui pelayanan bimbingan dan
konseling.?

Dalam konseling ini, Menurut Prayitno pelaksanaan layanan
mediasi dilakukan melalui proses atau tahapan sebagai berikut :
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Penelitian yang relevan

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah
yang ada, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki
keterkaitan dengan tema yang peneliti angkat. Adapun karya ilmiah
tersebut secara umum membahas mengenai layanan mediasi di
Pengadilan Agama. Adapun karya ilmiah tersebut diantaranya :

Skripsi Karya Irma Atika dengan judul “Pelaksanaan Mediasi

Perkara Perceraian Dalam Konsep Bimbingan Konseling Islam di

20 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana,2012 ), him. 2
2L Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Padang: PT.Raja
Grafindo Persada, 2007), him. 196
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Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen”.?? Dalam skripsi ini membahas
mengenai proses mediasi yang lebih didasarkan pada konsep
bimbingan konseling islam.

Perbedaan dalam skripsi, proses mediasi lebih dijelaskan secara
terinci mengenai bimbingan konseling islam, sedangkan yang peneliti
teliti mengenai proses layanan mediasi dalam perkara perceraian yang
diakibatkan KDRT.

Skripsi Karya Junaedi Ismu Azis dengan judul “Upaya Hakim
dalam Memediasi Keluarga Yang Akan Bercerai Pada Masa Tunggu
di Pengadilan Agama Sukabumi.”?® Dalam skripsi ini membahas
mengenai upaya yang dilakukan hakim dalam proses mediasi yang
diharapkan dapat meminimalisir kasus perceraian di Pengadilan
Agama Sukabumi.

Perbedaan dalam skripsi, lebih menjelaskan mengenai proses
mediasinya saja, tidak menjelaskan mengenai kendala-kendala dalam
proses mediasi.

Skripsi Karya Muhammad Sabir dengan judul “Analisis
Terhadap Kasus Perceraian Akibat KDRT di Kecamatan LAU dan

Penyelesaiannya di Pengadilan Agama Maros (Tahun 2009-2011)”.%

22 Irma Atika, Pelaksanaan Mediasi Perkara Perceraian Dalam Konsep Bimbingan
Konseling Islam di Pengadilan Agama Kajen Kelas 1B, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan
Dakwah, Pekalongan, 2016, diterbitkan.

23 Junaedi Ismu Azis, Upaya Hakim dalam Memediasi Keluarga Yang Akan Bercerai
Pada Masa Tunggu di Pengadilan Agama Sukabumi, Skripsi, Fakultas Ilmu Dakwah & lImu
Komunikasi, Jakarta, 2013, diterbitkan.

24 Muhammad Sabir, Analisis Terhadap Kasus Perceraian Akibat KDRT di Kecamatan
LAU dan Penyelesaiannya di Pengadilan Agama Maros (Tahun 2009-2011), Fakultas Syariah dan
Hukum, Makkasar, 2012, diterbitkan.
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Dalam skripsi ini membahas mengenai perceraian akibat KDRT,
bahwa KDRT dipicu oleh berbagai faktor yakni faktor ekonomi,
agama, perselingkuhan, dan kecemburuan. Akan tetapi kebanyakan
pemicu konflik dalam rumah tangga 75% adalah faktor ekonomi.

Perbedaan dalam skripsi Muhammad Sabir, mediasi yang di
lakukan di Pengadilan Agama tidak dijelaskan secara terinci mengenai
bagaimana pelaksanaanya.

Kerangka berfikir

Berdasarkan tinjauan analisis teori dan penelitian terdahulu,
maka dapat disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis sebagai
berikut.

Kekerasan dalam rumah tangga biasa disebut dengan
KDRT. Kekerasan dalam rumah tangga dapat berupa : Kekerasan
fisik yang mencakup pukulan, tamparan, tendangan, penyiksaan dan
lain-lain. Kekerasan psikologis mencakup penghinaan, pelecehan,
cemohan, ancaman, melukai hati dan perasaan, merendahkan harga
diri, dan sebagainya. Kekerasan seksual yang mencakup pemaksaan
hubungan seks ketika istri tidak menghendaki  (sedang
sakit/menstruasi), pemaksaan hubungan seks dengan orang lain untuk
tujuan komersial, dan sebagainya. Serta kekerasan ekonomi yang

merupakan penelantaran rumah tangga seperti tidak memberikan
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nafkah, menguasai hasil kerja istri, memaksa istri bekerja untuk

suami, dan sebagainya.?®

Dalam berbagai bentuk kekerasan yang terjadi dalam rumah
tangga tersebut, sehingga mendorong pihak istri untuk mengajukan
suatu gugatan perceraian di Pengadilan Agama. Sebelum sampai pada
keputusan bercerai, maka terlebih dahulu dilakukan layanan mediasi

yang terdapat di Pengadilan Agama.

Layanan mediasi merupakan suatu layanan untuk mendamaikan
pihak-pihak yang bertikai yakni suami dan istri dengan melibatkan
pihak ketiga sebagai penengah yakni mediator atau konselor agar
tidak sampai pada perceraian. Adapun di dalam layanan mediasi ini
mediator melakukan beberapa tahapan yang terdapat dalam bagan

sebagai berikut:

25 Adon Nasrullah Jamaludin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, (Bandung: CV.Pustaka Setia,
2016), him.181-182
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LAYANAN
MEDIASI

TAHAP KE-1

PERENCANAAN

13

TAHAP KE-2

PELAKSANAAN

Mengidentifikasi peserta
layanan, mengatur pertemuan
mediasi, menyiapkan fisilitas,

dan kelengkapan administrasi.

v

TAHAP KE-3

EVALUASI

Menerima pihak layanan,
penstrukturan mediasi,
membahas masalah,
menyelenggarakan perubahan
tingkah laku, membina
komitmen, dan melakukan

penilaian segera.

Mengevaluasi terhadap hasil
layanan mediasi yang kemudian
memperoleh pemahaman baru
oleh klien, berkembangnya
perasaan positif, dan kegiatan
apa yang akan dilakukan klien
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan psikologis dan menggunakan metode kualitatif. Penelitian
lapangan yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggali dan meneliti
data dengan terjun langsung ke lapangan. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.?® Penulis mendeskripsikan
dan menganalisis terkait pelaksanaan layanan mediasi dalam perkara
perceraian akibat KDRT di Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diambil dari
subjek penelitian yaitu hakim mediator, staf-staf pengadilan agama
kajen, serta pihak yang bersengketa (suami-istri).
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder meruapakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.?” Sumber data

yang diambil peneliti berupa buku-buku dan sumber data lain yang

%Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2013), him. 3

27 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2014), him. 225
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berkaitan dengan penelitian ini. Data ini merupakan data pelengkap
yang bersifat mendukung data pokok. Data ini meliputi: buku,
dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan dengan layanan mediasi
di Pengadilan Agama Kajen.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk menggali data yang berhubungan dengan pelaksanaan
mediasi di Pengadilan Agama Kajen, maka penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang
sedang diteliti dengan menggunakan pancaindra.?® Observasi
dilakukan dengan cara mengamati pelaksanaan layanan mediasi
di Pengadilan Agama Kajen vyaitu dengan secara langsung
mengamati kegiatan yang dilakukan subjek yakni kegiatan yang
dilakukan hakim mediator dalam memediasi para pihak yang
bersengketa.
b. Metode Interview
Metode interview (wawancara) merupakan suatu kegiatan
tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara dan yang di
wawancari tentang masalah yang diteliti, dimana pewancara

bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang

28 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014), him. 60
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di wawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Peneliti
mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait secara
langsung dengan masalah yang dibahas, yaitu mengadakan
wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Kajen guna
memperoleh data terkait pelaksanaan layanan mediasi sebagai
upaya perdamaian yang dilakukan oleh mediator serta untuk
mengetahui apa saja yang menjadi kendala atau hambatan dalam
pelaksanaan mediasi tersebut.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan sumber data yang
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik dengan sumber
tertulis, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang
semuannya memberikan informasi bagi proses penelitian.?
Dalam metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang
bersifat dokumentasi yang kaitannya dengan kegiatan
pelaksanaan layanaan mediasi di Pengadilan Agama Kajen.
4. Teknis Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun atur

secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti

tentang fokus yang dikaji.>® Dalam menganalisis data, maka penulis

29 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2015), him. 162-178

%0 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2013), him. 141
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menempuh tiga langkah yaitu reduksi data, display atau sajian data,
dan verifikasi data.
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian
rupa sehingga kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasikan.®!
b. Penyajian data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Akan tetapi, yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
c. Verifikasi data
Verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan
pengetahuan baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas.*?

31 Effa Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:CV.Andi Offset, 2010),
him.199

32 Beni Ahmad Saebani, Manajemen Penelitian, (Bandung:CV.Pustaka Setia, 2013), him
109-110
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkret tentang
penelitian skripsi ini perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima
bab yaitu sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, yang meliputi : Latar belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Peneltian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

Bab Il Landasan Teori, Layanan Mediasi dan Perceraian Akibat
KDRT vyang terdiri dari 3 sub: Pertama, berisi uraian teoritis tentang
Layanan mediasi Yyang meliputi pengertian, tujuan, dan tahap
pelaksanaannya. Kedua, Konseling yang terdiri dari pengertian, tujuan,
ketrampilan dan teknik atau pendekatan. Ketiga, Perceraian yang meliputi
pengertian, macam-macam, alasan perceraian dan gugatan karena KDRT.

Bab Il Gambaran umum, Pengadilan Agama Kelas 1B Kajen
yang meliputi Sejarah, Visi, dan Misi Pengadilan Agama Kelas IB Kajen,
tahap pelaksanaan layanan mediasi, serta kendala-kendala.

Bab IV Analisis, pelaksanaan layanan mediasi dalam perkara
perceraian akibat KDRT serta faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama.

Bab V Penutup, yang berisis kesimpulan penelitian yang dilakukan

dan saran terhadap pihak-pihak yang terkait di dalamnya.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah peneliti melakukan penelitian dan menguraikan pembahasan
dalam beberapa bab yang sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Pelaksanaan mediasi pun tetap dilaksanakan meskipun terdapat unsur
KDRT dan proses mediasi yang dilaksanakan sama dengan proses
mediasi perkara perceraian pada umumnya. Kekerasan atau KDRT ydi
Pengadilan Agama Kajen di tahun 2018 terdapat kurang lebih 20
kasus dari 658 kasus cerai gugat yang merupakan kekerasan ringan
yang terjadi dalam perselisihan terus menerus dan ekonomi.
Kekerasan atau KDRT itu harus disertai dengan bukti, jika kekerasan
ringan seperti pemukulan, penamparan, dan penendangan yang sering
dilakukan tiap kali bertengkar maka mendatangkan 2 saksi, tetapi jika
berat maka harus visum dan di Pengadilan Agama Kajen kekerasan
berat yang sampai menimbulkan cacat badan, luka berat, bahkan
percobaan pembunuhan itu tidak ada. Pelaksanaan mediasi itu
merupakan hal yang wajib dilakukan dalam perkara perceraian dengan
memberikan nasihat dan menekankan pada tanggungjawab suami-istri
setelah bercerai terhadap anak dan mediator berusaha mendamaikan

tetapi tidak berhasil, apalagi terkait masalah KDRT maka mediator

104
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mengabulkannya untuk bercerai dengan berlandaskan pada 4 Pasal

yang terdapat dalam buku nikah, sebagai berikut :

(1) Meninggalkan istri saya tersebut 2 tahun berturut-turut.

(2) Saya tidak memberikan nafkah kepadanya 3 bulan lamanya.

(3) Saya menyakiti badan/jasmani istri saya

(4) Saya membiarkan atau tidak mempedulikan itri saya 6 bulan
lamanya.

Mediator atau hakim mengabulkan karena suami telah
melanggar salah satu hal tersebut dan untuk tindak lanjut masalah
tersebut dibawa ke pidana itu tergantung penggugat karena di
Pengadilan Agama Kajen hanya membantu menangani masalah
perkara perdatanya saja yakni perceraian.

. Faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan dalam

pelaksanaan layanan mediasi di Pengadilan Agama Kajen yakni :

1) Faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan layanan
mediasi, antara lain :

a. Faktor klien yakni keterbukaan klien atau kedua belah pihak

yang berperkara (suami-istri).

b. Faktor konselor yakni yang mencakup kompetensi dan

ketrampilan konselor dalam memberikan layanan mediasi.

c. Pemberlakuan penggunaan kaukus atau konseling individual.
2) Faktor yang menghambat keberhasilan pelaksanaan layanan

mediasi, antara lain :
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ketidakhadiran klien atau kedua belah pihak (suami-istri)
dalam pelaksanaan mediasi turut mempengaruhi keberhasilan
mediasi dan jika tidak hadir salah satu pihak (suami/istri)
sehingga mediasi tidak dilaksanakan.

Ketidakhadiran mediator, apabila mediator tidak hadir
dikarenakan sibuk seperti sedang bertugas ke luar maupun
sedang rapat, dan minimnya mediator yang hanya terdapat 3
hakim yang jika ke 3 nya sedang bertugas sidang, maka
mediasi pun akan diundur pelaksanaannya.

Faktor masalah karena terkait kekerasan seperti penamparan
dan pemukulan yang kemudian membuat hati istri merasa
kecewa, merasa sakit dan sampai akhirnya istri tetap
mempunyai keinginan yang bulat untuk bercerai. Serta suami

kadang tidak menyadari kesalahannya.

. Sarana dan prasarana, yang menghambat pelaksanaan

mediasi mencakup ruang tempat mediasi yang sempit, dan

kurang nyaman dalam mediasi perceraian.

Bab bagian akhir ini, penulis memberikan saran-saran yang

ditunjukan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut :

1. Bagi Masyarakat, hendaknya memiliki kesadaran penuh untuk tidak

lagi melakukan kekerasan dalam rumah tangga atau sesuatu masalah
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yang terjadi tidak selalu dengan kekerasan dan menyadari dampak
yang ditimbulkan hasil dari perbuatan tersebut.

Bagi Pengadilan Agama Kajen, diharapkan mampu memberikan
layanan mediasi dengan maksimal dan menyiapkan waktu yang lebih
banyak lagi untuk proses mediasi agar mampu mengurangi jumlah
perceraian, selain itu juga pihak pengadilan diharapkan menambah
tenaga ahli seperti konselor dari luar pengadilan yang bersertifikasi
dan berkompeten dibidangnya yang sekiranya dapat memberikan
bimbingan secara profesional dalam memediasi para pihak yang
hendak bercerai.

Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam yang dapat
memberikan pengetahuan mengenai pelaksanaan layanan mediasi

dalam perkara perceraian akibat KDRT di Pengadilan Agama Kajen.
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